BAB V

PENUTUP

51. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan manajemen risiko sebagai upaya
menghindari kredit bermasalah pada bank NTT kantor cabang oelamasi, maka
kesimpulan yang dapat disampaikan, yaitu pengelompokan kolektibilitas kredit
bermasalah pada bank NTT kantor Cabang Oelamasi sudah sesuai dengan
prosedur pengelompokan kredit bermasalah yang ditetapkan oleh OJK Nomor
29/POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan pada
Bagian Ketiga Kualitas Piutang Pembiayaan Pasal 28 ayat 3. Adapun langkah-
langkah penyelamatan kredit bermasalah yang dilakukan oleh bank NTT kantor
cabang Oelamasi seperti melakukan desk call, mengirimkan surat peringatan
sebanyak 3 kali kepada debitur kolektibilitas 2, 3, 4 dan 5, dan melakukan
penagihan langsung.

Munculnya kredit bermasalah pada bank NTT kantor cabang Oelamasi
juga dikarenakan kurang efektifnya pengelolaan manajemen risiko, yang mana
datang dari beberapa hambatan-hambatan seperti, pengawasan akan penerapan
manajemen risiko yang masih kurang, skills sumber daya manusia di bank NTT
kantor cabang Oelamasi yang masih kurang siap dan proses internal maupun
eksternal dan risiko pada sistem bank NTT kantor cabang Oelamasi yang masih

sedikit tertinggal.
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Saran dan Implikasi Penelitian

Adapun saran dan implikasi penelitian yang dapat penulis berikan, yaitu

sebagai berikut :

5.2.1.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti, yaitu sebagai berikut :

1) Bagi Peniliti Selanjutnya

a.

Jika dikemudian hari peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian di
bank NTT kantor cabang oelamasi dapat memilih topik pembahasan yang
berbeda, misalnya keefektifan penerapan manajamen risiko untuk
menganalisis kredit bermasalah.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topic
yang sama dapat memilih perusahaan lain yang skala asetnya berbeda

sehingga dapat membantu perusahaan lain dengan kondisi yang ada.

2) Bagi Bank NTT kantor Cabang Oelamasi

a.

5.2.2.

Sebaiknya pihak bank NTT kantor cabang Oelamasi mengadakan
pelatihan tentang manajemen risiko kepada karyawan-karyawan yang
bergabung untuk meningkatkan rasa kesiapan dari sumber daya manusia
yang ada di bank NTT.

Mengingatkan pentingnya memahami dan menjalankan manajemen risiko
sesuai pedoman untuk membantu mengendalikan risiko-risiko yang akan
terjadi salah satunya yaitu risiko kredit.

Implikasi Penelitian

Pengelolaan manajemen risiko pada bank NTT kantor cabang Oelamasi

masih belum sesuai dengan pedoman penerapan manajemen risiko yang tepat dan
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efektif, sehingga dapat terjadinya permasalahan risiko kredit. Oleh karena itu,

penulis telah memberikan beberapa saran untuk pihak bank NTT kantor cabang

Oelamasi, yang kiran memberikan dampak perubahan bagi bank NTT

kantor cabang Oe pengelolaan manajemen risiko sehingga dapat

meminimalisir at dari kredit bermasalah yan muncul

nantinya.
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